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ABSTRACT

This study aims to examine the effect of corporate social responsibility on
earnings management, with accounting conservatism as a mediating variable and
corporate governance as a moderating variable, in non-financial companies listed on the
Indonesia Stock Exchange during the 2021-2024 period. Corporate social responsibility
is measured using the Bloomberg Environmental Disclosure Score and Bloomberg Social
Disclosure Score, earnings management is measured using the absolute value of
discretionary accruals, accounting conservatism is measured using the Givoly and Hayn
model, and corporate governance is measured using the Bloomberg Governance Score.
The research sample was selected using purposive sampling, resulting in 505
observations. The data were analyzed using Partial Least Square-Structural Equation
Modelling (PLS-SEM) with SmartPLS 3.

The results show that corporate social responsibility has a negative and
significant effect on earnings management. However, corporate social responsibility does
not have a significant effect on accounting conservatism, and accounting conservatism
does not have a significant effect on earnings management. Furthermore, corporate
governance is proven to moderate the relationship between accounting conservatism and
earnings management. Meanwhile, accounting conservatism is unable to mediate the
effect of corporate social responsibility on earnings management. These findings indicate
that corporate social responsibility disclosure directly contributes to reducing earnings
management practices, but not through accounting conservatism as a mediating
mechanism.

Keywords: Corporate Social Responsibility, Earnings Management, Accounting
Conservatism, Corporate Governance

PENDAHULUAN

. Kualitas informasi akuntansi menentukan kemampuan laporan keuangan dalam
menggambarkan kondisi ekonomi perusahaan secara relevan, andal, dan dapat
dibandingkan. Tekanan pasar modal, target Kinerja, serta mempertahankan reputasi dapat
mendorong manajer menggunakan diskresi akuntansi untuk mengubah besarnya
pengakuan laba. Praktik tersebut dikenal sebagai manajemen laba dan dapat mengurangi
transparansi laporan keuangan karena angka yang dilaporkan tidak sepenuhnya
mencerminkan kinerja ekonomi yang mendasarinya (Healy & Wahlen, 1999; Choi et al.,
2018).
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Berbagai kasus penyajian laporan keuangan di Indonesia memperlihatkan bahwa
manajemen laba tetap menjadi isu penting bagi investor, kreditor, regulator, dan auditor.
Manipulasi pendapatan, pengakuan transaksi sebelum memenuhi kriteria, serta
penggunaan estimasi akuntansi secara agresif dapat mempertahankan citra kinerja dalam
jangka pendek, tetapi menurunkan kepercayaan publik dan meningkatkan risiko koreksi
laporan di masa mendatang. Oleh sebab itu, diperlukan faktor organisasi yang mampu
membatasi perilaku oportunistik manajer dan memperkuat kualitas pelaporan.

Tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility (CSR)
merupakan komitmen perusahaan untuk memasukkan pertimbangan sosial dan
lingkungan ke dalam Kkegiatan operasional serta hubungan dengan pemangku
kepentingan. Pelaksanaan CSR diwujudkan melalui kebijakan lingkungan, keselamatan
dan kesehatan kerja, pengembangan karyawan, perlindungan hak asasi manusia,
pemberdayaan masyarakat, dan pengelolaan rantai pasok. Informasi mengenai komitmen
tersebut disampaikan melalui laporan tahunan atau laporan keberlanjutan, sehingga
pengungkapan CSR menjadi salah satu bentuk akuntabilitas perusahaan kepada
masyarakat (McWilliams & Siegel, 2001; Branco & Rodrigues, 2006).

Hubungan CSR dan manajemen laba dapat dijelaskan melalui dua pandangan.
Pandangan etis menyatakan bahwa perusahaan yang berorientasi pada tanggung jawab
sosial memiliki budaya transparansi yang lebih kuat dan cenderung menghindari
manipulasi laba karena tindakan tersebut bertentangan dengan komitmen kepada
pemangku kepentingan. Kim et al. (2012), Gras-Gil et al. (2016), dan Gaio et al. (2022)
menunjukkan bahwa perusahaan dengan kinerja atau pengungkapan CSR yang lebih baik
cenderung memiliki praktik manajemen laba yang lebih rendah. Sebaliknya, pandangan
oportunistik menyatakan bahwa CSR dapat digunakan sebagai alat membangun citra
untuk mengalihkan perhatian dari tindakan manajerial yang merugikan. Buertey et al.
(2019) dan Dissanayake et al. (2023) menemukan bahwa kegiatan CSR pada kondisi
tertentu berkaitan positif dengan manajemen laba.

Ketidakkonsistenan hasil tersebut menunjukkan bahwa pengaruh CSR terhadap
manajemen laba dapat melibatkan mekanisme lain. Penelitian ini memasukkan
konservatisme akuntansi sebagai variabel mediasi. Konservatisme merupakan prinsip
kehati-hatian yang mensyaratkan verifikasi lebih kuat untuk mengakui keuntungan
dibandingkan kerugian. Penerapan konservatisme dapat membatasi pengakuan laba yang
terlalu optimistis, mempercepat pengakuan kerugian, dan mengurangi asimetri informasi
antara manajer dan pemilik (Basu, 1997; Watts, 2003). Perusahaan yang berkomitmen
terhadap CSR secara teoritis memiliki insentif untuk menerapkan pelaporan lebih berhati-
hati sebagai bentuk komitmen yang kredibel kepada pemangku kepentingan (Guo et al.,
2020).

Namun, hubungan konservatisme dengan CSR dan manajemen laba juga belum
menunjukkan bukti yang seragam. Guo et al. (2020) menemukan hubungan positif antara
CSR dan Kkonservatisme, sedangkan Anagnostopoulou et al. (2021) menemukan
hubungan negatif pada kondisi tertentu. Konservatisme juga dapat membatasi manajemen
laba, tetapi efektivitasnya bergantung pada insentif manajerial, kualitas pengawasan,
kondisi keuangan, dan pilihan metode akuntansi. Dengan demikian, konservatisme belum
tentu menjadi jalur yang secara otomatis meneruskan pengaruh CSR terhadap manajemen
laba.

Tata kelola perusahaan kemudian ditempatkan sebagai variabel moderasi karena
mekanisme tata kelola menentukan kualitas pengawasan atas kebijakan pelaporan. Dewan
komisaris, komite audit, struktur insentif, independensi, hak pemegang saham, dan
kualitas audit membentuk sistem checks and balances yang dapat memperkuat atau
mengubah pengaruh konservatisme terhadap manajemen laba. Tata kelola yang baik
seharusnya meningkatkan efektivitas prinsip konservatif dalam membatasi penggunaan
diskresi akuntansi yang oportunistik (OECD, 2004; Zadeh et al., 2022).
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Penelitian ini mengembangkan studi Algatan dan Hichri (2024) yang menguji
CSR, konservatisme, tata kelola, dan manajemen laba pada perusahaan Finlandia.
Pengujian kembali pada perusahaan Indonesia penting karena lingkungan kelembagaan,
kualitas penegakan regulasi, karakteristik kepemilikan, dan tingkat perkembangan
pelaporan keberlanjutan berbeda dari negara maju. Indonesia juga menerapkan sistem tata
kelola dua tingkat, dengan direksi menjalankan pengurusan dan dewan komisaris
melakukan pengawasan. Perbedaan tersebut dapat menghasilkan mekanisme hubungan
yang tidak sama dengan konteks Eropa.

Pengungkapan CSR diukur menggunakan Bloomberg Environmental Disclosure
Score dan Bloomberg Social Disclosure Score. Pengukuran ini dipilih karena
memberikan skor terstandarisasi atas keluasan informasi lingkungan dan sosial yang
diungkapkan perusahaan. Penggunaan dua komponen tersebut memungkinkan CSR
diperlakukan sebagai konstruk formatif, yaitu konstruk yang dibentuk oleh indikator
lingkungan dan sosial. Tata kelola perusahaan diukur menggunakan Bloomberg
Governance Score, yang mencakup peran dewan, keberagaman, independensi, struktur
insentif, kebijakan pemegang saham, komite audit, auditor eksternal, serta hasil audit.

Manajemen laba diukur menggunakan nilai absolut akrual diskresioner
berdasarkan modified Jones model. Nilai absolut digunakan karena penelitian berfokus
pada intensitas manajemen laba tanpa membedakan apakah perusahaan menaikkan atau
menurunkan laba. Konservatisme akuntansi diukur menggunakan pendekatan akrual
Givoly dan Hayn (2000), yang menangkap kecenderungan pelaporan lebih berhati-hati
melalui hubungan antara total akrual dan aset perusahaan. Penggunaan pengukuran
tersebut memungkinkan hubungan langsung, mediasi, dan moderasi diuji secara simultan
dalam kerangka PLS-SEM.

Kontribusi penelitian ini terletak pada tiga aspek. Pertama, penelitian
memberikan bukti mengenai pengaruh pengungkapan CSR terhadap manajemen laba
pada pasar modal negara berkembang. Kedua, penelitian menguji apakah konservatisme
akuntansi menjadi mekanisme yang menjelaskan pengaruh CSR terhadap manajemen
laba. Ketiga, penelitian menilai apakah tata kelola perusahaan mengubah hubungan
konservatisme dan manajemen laba. Analisis sensitivitas dilakukan dengan mengganti
Governance Score menggunakan frekuensi rapat komite audit dan dewan komisaris serta
mengeluarkan tahun 2021 yang masih dipengaruhi pandemi COVID-19.

Tujuan penelitian adalah memperoleh bukti empiris mengenai: (1) pengaruh
pengungkapan CSR terhadap manajemen laba; (2) pengaruh pengungkapan CSR terhadap
konservatisme akuntansi; (3) pengaruh konservatisme akuntansi terhadap manajemen
laba; (4) peran tata kelola perusahaan dalam memoderasi hubungan konservatisme dan
manajemen laba; serta (5) peran konservatisme akuntansi dalam memediasi pengaruh
CSR terhadap manajemen laba. Hasil penelitian diharapkan memperluas literatur kualitas
pelaporan keuangan dan memberikan masukan kepada manajemen, investor, auditor,
serta regulator mengenai pentingnya konsistensi antara tanggung jawab sosial, kebijakan
akuntansi, dan tata kelola.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS

Bagian ini menjelaskan teori yang digunakan dalam penelitian, kerangka
pemikiran yang menggambarkan hubungan antar variabel penelitian, dan pengembangan
hipotesis.
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Teori Agensi

Teori agensi menjelaskan hubungan kontraktual antara pemilik sebagai prinsipal
dan manajemen sebagai agen. Pemisahan kepemilikan dan pengendalian menyebabkan
manajemen memiliki informasi yang lebih luas mengenai aktivitas perusahaan. Ketika
tujuan agen tidak sepenuhnya sejalan dengan prinsipal, asimetri informasi tersebut dapat
digunakan untuk memaksimalkan kepentingan pribadi melalui pilihan kebijakan
akuntansi atau manajemen laba (Jensen & Meckling, 1976; Eisenhardt, 1989). CSR,
konservatisme akuntansi, dan tata kelola dapat dipandang sebagai mekanisme untuk
menurunkan biaya keagenan. Pengungkapan CSR memperluas informasi kepada
pemangku kepentingan, konservatisme membatasi pengakuan laba yang terlalu
optimistis, sedangkan tata kelola memperkuat fungsi monitoring.

Teori Legitimasi

Teori legitimasi memandang perusahaan sebagai bagian dari sistem sosial yang
keberlangsungan operasinya bergantung pada kesesuaian tindakan perusahaan dengan
nilai dan harapan masyarakat. Pengungkapan CSR merupakan sarana untuk menunjukkan
bahwa aktivitas perusahaan memenuhi kontrak sosial dan standar perilaku yang dapat
diterima (Guthrie & Parker, 1989; Suchman, 1995). Perusahaan yang menjaga legitimasi
seharusnya menghindari manajemen laba karena manipulasi dapat merusak kredibilitas
dan reputasi. Meskipun demikian, pengungkapan CSR juga dapat digunakan secara
simbolik untuk membangun citra tanpa diikuti perubahan substantif dalam kualitas
pelaporan.

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran menggambarkan hubungan antar variabel penelitian dalam
bentuk skema. Penelitian ini menggunakan variabel dependen, variabel independen,
variabel mediasi, dan variable moderasi.

Gambar 1 Kerangka Pemikiran
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Perumusan Hipotesis
Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap Manajemen Laba

CSR yang lebih luas meningkatkan transparansi dan memperbesar perhatian
pemangku kepentingan terhadap perilaku perusahaan. Perusahaan dengan orientasi sosial
yang kuat memiliki biaya reputasi lebih besar apabila terlibat dalam manipulasi laba.
Oleh karena itu, CSR diperkirakan membatasi perilaku oportunistik manajer. Temuan
Kim et al. (2012), Gras-Gil et al. (2016), Gaio et al. (2022), serta Algatan dan Hichri
(2024) mendukung hubungan negatif tersebut. Berdasarkan argumen ini dirumuskan:
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H1: Pengungkapan CSR berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Pengaruh Pengungkapan CSR terhadap Konservatisme Akuntansi

Perusahaan yang berorientasi kepada pemangku kepentingan diperkirakan
memilih kebijakan pelaporan yang lebih berhati-hati untuk menjaga kredibilitas
informasi. CSR dapat menjadi sinyal komitmen jangka panjang, sedangkan
konservatisme menjadi mekanisme pelaporan yang membatasi pengakuan aset dan laba
secara berlebihan. Guo et al. (2020) serta Algatan dan Hichri (2024) menemukan bahwa
CSR berhubungan positif dengan konservatisme akuntansi. Walaupun Anagnostopoulou
et al. (2021) menunjukkan hasil yang berbeda. Berdasarkan argumen ini dirumuskan:

H2: Pengungkapan CSR berpengaruh positif terhadap konservatisme akuntansi.

Pengaruh Konservatisme Akuntansi terhadap Manajemen Laba

Konservatisme mensyaratkan verifikasi yang lebih ketat untuk pengakuan
keuntungan dan mendorong pengakuan kerugian secara lebih tepat waktu. Prinsip ini
dapat mengurangi ruang manajemen untuk menyajikan laba secara terlalu optimistis,
menekan asimetri informasi, serta meningkatkan disiplin kontraktual. Ahmed dan
Duellman (2007), Watts (2003), dan Zadeh et al. (2022) menunjukkan bahwa
konservatisme dapat berfungsi sebagai mekanisme pengendalian pelaporan. Berdasarkan
argumen ini dirumuskan:

H3: Menyatakan bahwa konservatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap
manajemen laba.

Peran Moderasi Tata Kelola Perusahaan

Tata kelola menentukan efektivitas pengawasan terhadap keputusan manajerial.
Ketika kualitas tata kelola tinggi, dewan, komite audit, auditor, dan pemegang saham
memiliki kapasitas lebih baik untuk menilai konsekuensi kebijakan konservatif serta
mencegah penggunaan diskresi yang menyimpang. Dalam model penelitian, tata kelola
diperkirakan mengubah kekuatan hubungan antara konservatisme dan manajemen laba.
Algatan dan Hichri (2024) serta Zadeh et al. (2022) mendukung pentingnya mekanisme
tata kelola dalam hubungan pelaporan keuangan. Berdasarkan argumen ini dirumuskan:

H4: kualitas tata kelola perusahaan memoderasi pengaruh konservatisme akuntansi
terhadap manajemen laba.

Peran Mediasi Konservatisme Akuntansi

Pengaruh CSR terhadap manajemen laba dapat berlangsung melalui
konservatisme. CSR mendorong perusahaan untuk memenuhi kepentingan pemangku
kepentingan dan meningkatkan kredibilitas, kemudian komitmen tersebut diterjemahkan
ke dalam kebijakan pelaporan yang lebih berhati-hati. Konservatisme selanjutnya
membatasi pengakuan laba berlebihan dan mengurangi manajemen laba. Jalur tersebut
didukung oleh Algatan dan Hichri (2024), tetapi belum banyak diuji pada negara
berkembang. Berdasarkan argumen ini dirumuskan:

H5: Konservatisme akuntansi memediasi pengaruh pengungkapan CSR terhadap
manajemenlaba.
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METODE PENELITIAN
Bagian ini menjelaskan populasi dan sampel penelitian, variabel-variabel yang
digunakan beserta pengukurannya, serta model penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi penelitian adalah perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama periode 2021-2024. Sampel dipilih dengan purposive sampling
berdasarkan ketersediaan laporan tahunan, laporan keuangan, laporan keberlanjutan, serta
data Bloomberg yang dibutuhkan. Perusahaan sektor keuangan dikeluarkan karena
memiliki karakteristik regulasi, struktur laporan keuangan, dan praktik akrual yang
berbeda. Berdasarkan proses seleksi diperoleh 505 observasi perusahaan-tahun.

Variabel dan Pengukurannya

Tabel 1 Variabel Penelitian dan Pengukuran

Variabel Kode Pengukuran Sumber

Nilai absolut discretionary accruals menggunakan

modified Jones model Laporan keuangan

Manajemen laba EM

Konstruk formatif dari Bloomberg Environmental dan

Pengungkapan CSR CSR Social Disclosure Score Bloomberg
Konservatisme .

akuntansi AC Model akrual Givoly dan Hayn (2000) Laporan keuangan
Tata kelola CG Bloomberg Governance Score Bloomberg
perusahaan

Manajemen laba dihitung melalui tiga tahap. Pertama, total akrual diperoleh dari
laba bersih dikurangi arus kas operasi. Kedua, parameter akrual normal diestimasi
menurut kelompok industri dan tahun menggunakan perubahan pendapatan yang
disesuaikan dengan perubahan piutang serta property, plant, and equipment. Ketiga,
discretionary accruals dihitung sebagai selisih total akrual yang telah diskalakan dengan
aset tahun sebelumnya dan non-discretionary accruals. Nilai absolut digunakan agar
ukuran mencerminkan intensitas manajemen laba, baik yang menaikkan maupun
menurunkan laba.

CSR dibentuk oleh pengungkapan lingkungan dan sosial. Environmental
Disclosure Score mencakup emisi, energi, limbah, penggunaan sumber daya, kebijakan
lingkungan, dan rantai pasok. Social Disclosure Score mencakup ketenagakerjaan,
keberagaman, keselamatan kerja, hak asasi manusia, pelatihan, aktivitas kemasyarakatan,
dan etika bisnis. Skor yang lebih tinggi menunjukkan keluasan pengungkapan yang lebih
besar.

Konservatisme akuntansi diukur dengan total akrual yang diskalakan terhadap
total aset. Nilai yang lebih tinggi menunjukkan kecenderungan perusahaan menerapkan
pelaporan lebih konservatif sesuai definisi operasional penelitian. Tata kelola diukur
dengan Governance Score yang merangkum peran dan independensi dewan,
keberagaman, penyegaran anggota, struktur insentif, kebijakan pemegang saham, komite
audit, auditor eksternal, dan hasil audit.

Teknik Analisis
Data dianalisis menggunakan Partial Least Square—Structural Equation Modelling
(PLS-SEM) dengan SmartPLS 3. Metode ini dipilih karena model melibatkan konstruk
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formatif CSR, hubungan mediasi, serta hubungan moderasi yang diuji secara simultan.
Evaluasi dilakukan dalam dua tahap, yaitu model pengukuran dan model struktural (Hair
etal., 2022).

Model pengukuran difokuskan pada konstruk CSR yang dibentuk oleh indikator
ENV dan SOC. Kolinearitas indikator dievaluasi menggunakan Variance Inflation Factor.
Nilai VIF di bawah 5 menunjukkan tidak terdapat masalah kolinearitas yang dapat
mengganggu estimasi bobot indikator. Relevansi indikator dievaluasi melalui indicator
weight dan indicator loading. Indikator dengan bobot tidak signifikan masih dapat
dipertahankan apabila loading absolutnya tinggi dan signifikan, terutama ketika indikator
memiliki dasar konseptual yang kuat.

Model struktural dievaluasi menggunakan R-squared, Q-squared, effect size,
serta ukuran model fit. R-squared menunjukkan proporsi variasi konstruk endogen yang
dijelaskan oleh konstruk eksogen. Q-squared yang lebih besar dari nol menunjukkan
predictive relevance. Effect size digunakan untuk melihat kontribusi relatif setiap
hubungan. Model fit dievaluasi menggunakan Standardized Root Mean Square Residual
dan Normed Fit Index.

Pengujian hipotesis menggunakan bootstrapping 5.000 subsamples pada tingkat
signifikansi 5%. Hubungan dinyatakan signifikan ketika p-value di bawah 0,05 atau t-
statistic melebihi 1,96. Selain signifikansi, arah koefisien dibandingkan dengan prediksi
hipotesis. Mediasi dinilai melalui specific indirect effect dan variance accounted for,
sedangkan moderasi dinilai melalui signifikansi koefisien interaksi ACxCG terhadap EM
(Preacher & Hayes, 2008; Henseler & Fassott, 2010).

Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas dilakukan dengan dua perubahan. Pertama, Governance
Score diganti dengan konstruk tata kelola yang dibentuk oleh frekuensi rapat komite audit
dan rapat dewan komisaris. Kedua, observasi tahun 2021 dikeluarkan karena periode
tersebut masih mencerminkan dampak pandemi COVID-19. Konsistensi arah dan
signifikansi antara model utama dan model alternatif digunakan untuk menilai robustness
hasil.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bagian hasil penelitian dan pembahasan berisi penjelasan pemilihan sampel dan
hasil temuan yang meliputi analisis statistik deskriptif, hasil model pengukuran, hasil
model struktural dan pengujian SEM-PLS.

Deskripsi Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Populasi yang digunakan
terdiri dari perusahaan Indonesia yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun
2021-2024. Metode purposive sampling digunakan untuk penentuan sampel. Langkah-
langkah pemilhan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 2 Kriteria Pemilihan Sampel

Keterangan Jumlah Observasi
Observasi awal perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI 3.380
Tidak menerbitkan sustainability report secara terpisah atau terintegrasi (2.786)
Tidak menyediakan data pengungkapan dan laporan yang lengkap (89)
Sampel akhir penelitian 505
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Statistik Deskriptif
Tabel 3 Statistik Deskriptif

Variabel Mean Median Minimum Maksimum Std. Dev. Excess Kurtosis
ENV 34,015 33,770 6,391 62,709 17,096 -1,219
SOC 32,654 31,410 14,330 63,120 9,991 -0,587
AC 0,032 0,030 -0,090 0,140 0,057 -0,459
CG 74,797 81,100 40,310 89,860 11,913 -0,621
EM 0,123 0,070 0,010 0,550 0,145 2,754

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan SmartPLS 3, 2026

Nilai rata-rata ENV sebesar 34,015 menunjukkan bahwa pengungkapan
lingkungan perusahaan sampel berada pada kategori sedang yang mendekati rendah
apabila skor Bloomberg dibagi menjadi tiga kelompok yang sama. Standar deviasi 17,096
menunjukkan variasi pengungkapan lingkungan yang cukup nyata antarperusahaan. Nilai
kurtosis negatif mengindikasikan distribusi yang relatif lebih datar dibandingkan
distribusi normal.

Rata-rata SOC sebesar 32,654 menunjukkan bahwa pengungkapan sosial berada
pada kategori rendah yang mendekati sedang. Variasi SOC lebih kecil daripada ENV,
yang mengindikasikan bahwa praktik pelaporan sosial antarperusahaan relatif lebih
homogen. Perbedaan antara skor lingkungan dan sosial menunjukkan bahwa perusahaan
memiliki prioritas dan kesiapan pengungkapan yang tidak sama pada setiap dimensi CSR.

Konservatisme akuntansi memiliki rata-rata 0,032 dan standar deviasi 0,057.
Nilai rata-rata positif menunjukkan kecenderungan konservatif, tetapi standar deviasi
yang lebih besar daripada rata-rata memperlihatkan perbedaan kebijakan akrual yang
tinggi antarobservasi. Tata kelola perusahaan memiliki rata-rata 74,797, yang
menunjukkan tingkat governance relatif tinggi berdasarkan rentang skor 0-100. Median
yang lebih besar daripada rata-rata mengindikasikan adanya sebagian perusahaan dengan
skor tata kelola yang lebih rendah sehingga menarik rata-rata ke bawah.

Manajemen laba memiliki rata-rata 0,123, median 0,070, dan standar deviasi
0,145. Rata-rata yang lebih tinggi daripada median serta kurtosis 2,754 menunjukkan
distribusi yang cenderung menceng ke kanan dengan sejumlah observasi memiliki
discretionary accruals absolut yang cukup tinggi. Kondisi ini menegaskan bahwa
intensitas manajemen laba tidak merata dan terdapat perusahaan tertentu yang
menggunakan diskresi akrual secara lebih besar.

Secara keseluruhan, statistik deskriptif memperlihatkan bahwa kualitas tata kelola
relatif baik, sedangkan pengungkapan CSR lingkungan dan sosial belum mencapai
tingkat tinggi. Pada saat yang sama, variasi manajemen laba dan konservatisme cukup
besar, sehingga pengujian hubungan antarvariabel menjadi relevan untuk mengetahui
apakah perbedaan CSR dan tata kelola berhubungan dengan kualitas pelaporan keuangan.

Hasil Model Pengukuran
Tabel 4 Evaluasi Konstruk Formatif CSR

Indikator VIF t-statistic Weight p-value Weight Loading p-value Loading
ENV 1,506 1,128 0,259 0,823 0,000
SoC 1,506 2,132 0,033 0,940 0,000

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan SmartPLS 3, 2026

Nilai VIF ENV dan SOC masing-masing sebesar 1,506, jauh di bawah batas 5
maupun batas konservatif 3. Hasil tersebut menunjukkan tidak terdapat kolinearitas
berlebihan antara indikator lingkungan dan sosial. Kedua indikator membawa informasi
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yang berbeda dan dapat digunakan secara bersama-sama untuk membentuk konstruk CSR
tanpa meningkatkan standard error secara material.

Indicator weight ENV memiliki t-statistic 1,128 dan p-value 0,259, sehingga
kontribusi relatif ENV terhadap konstruk CSR tidak signifikan pada tingkat 5%.
Sebaliknya, SOC memiliki t-statistic 2,132 dan p-value 0,033, sehingga memberikan
kontribusi relatif yang signifikan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa variasi konstruk
CSR pada sampel lebih banyak dijelaskan oleh pengungkapan sosial dibandingkan
pengungkapan lingkungan.

Meskipun bobot ENV tidak signifikan, loading ENV sebesar 0,823 dan loading
SOC sebesar 0,940, keduanya signifikan pada p-value 0,000. Loading yang tinggi
menunjukkan bahwa kedua indikator memiliki hubungan absolut yang kuat dengan
konstruk CSR. Atas dasar relevansi konseptual dan empiris tersebut, ENV tetap
dipertahankan dalam model. Penghapusan ENV akan mempersempit definisi CSR dan
menghilangkan dimensi lingkungan yang penting bagi akuntabilitas perusahaan.

Hasil Model Struktural
Tabel 5 Evaluasi Model Struktural

Ukuran Konstruk/Hubungan Hasil Interpretasi
R-squared AC 0,007 Daya jelaskan rendah
R-squared EM 0,045 Daya jelaskan rendah
Q-squared AC 0,004 Memiliki predictive relevance
Q-squared EM 0,024 Memiliki predictive relevance
Effect size CSR — EM 0,025 Kecil
Effect size ACxCG - EM 0,019 Kecil
SRMR Estimated model 0,033 Fit; di bawah 0,08
NFI Estimated model 0,999 Fit; mendekati 1

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan SmartPLS 3, 2026

R-squared konservatisme akuntansi sebesar 0,007 menunjukkan bahwa CSR hanya
menjelaskan 0,7% variasi konservatisme. R-squared manajemen laba sebesar 0,045
menunjukkan bahwa CSR, konservatisme, dan interaksi tata kelola menjelaskan 4,5%
variasi manajemen laba. Nilai yang rendah tidak membatalkan signifikansi hubungan,
tetapi menunjukkan bahwa manajemen laba dipengaruhi oleh banyak faktor lain, seperti
profitabilitas, leverage, ukuran perusahaan, kualitas audit, tekanan kontrak, kepemilikan,
dan kondisi industri.

Nilai Q-squared sebesar 0,004 untuk AC dan 0,024 untuk EM berada di atas nol,
sehingga model memiliki predictive relevance meskipun kemampuannya rendah. Effect
size CSR terhadap EM sebesar 0,025 termasuk kecil, sedangkan interaksi ACxCG
terhadap EM sebesar 0,019 berada di sekitar kategori kecil. SRMR sebesar 0,033 dan NFI
sebesar 0,999 menunjukkan tingkat kesesuaian model yang baik.

Pengujian Hipotesis Langsung
Tabel 6 Hasil Pengujian Hipotesis Langsung

Hipotesis Hubungan Koefisien Beta p-value Keputusan
H1 CSR — EM -0,178 0,000 Diterima
H2 CSR — AC 0,086 0,074 Ditolak
H3 AC —EM 0,022 0,634 Ditolak
H4 ACxCG — EM 0,136 0,004 Diterima

Sumber: Data sekunder yang diolah menggunakan SmartPLS 3, 2026
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Hasil menunjukkan bahwa dua dari empat pengaruh langsung memperoleh
dukungan. CSR berpengaruh negatif signifikan terhadap manajemen laba, sedangkan
interaksi konservatisme dan tata kelola berpengaruh positif signifikan terhadap
manajemen laba. CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap konservatisme, dan
konservatisme tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba. Interpretasi
substantif setiap hubungan dibahas pada bagian berikut.

Pengujian Hipotesis Tidak Langsung
Gambar 2 Pengujian Hipotesis Tidak Langsung

=0.002
(P=0.697)

CSR
(Fyai

Gambar 2 menunjukkan hasil pengujian hipotesis mediasi dengan pendekatan
SEM-PLS. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, diketahui bahwa pengaruh tidak
langsung memiliki nilai tidak signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
konservatisme akuntansi tidak mampu menjembatani atau menjelaskan hubungan antara
variabel pengungkapan CSR terhadap variabel manajemen laba. Dengan demikian,
keberadaan variabel pemediasi tidak dapat menyerap sebagian pengaruh langsung dan
tidak dapat menunjukkan adanya peran mediasi dalam hubungan antarvariabel penelitian.

Intepretasi Hasil

H1 diterima karena CSR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen
laba dengan koefisien -0,178 dan p-value 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
luas pengungkapan lingkungan dan sosial, semakin rendah intensitas discretionary
accruals absolut. Pengungkapan CSR dapat meningkatkan transparansi, memperluas
pengawasan dari pemangku kepentingan, dan menaikkan biaya reputasi apabila
manajemen terlibat dalam manipulasi. Dengan demikian, perusahaan yang membangun
citra tanggung jawab sosial secara lebih kuat memiliki insentif untuk menjaga konsistensi
antara pelaporan nonkeuangan dan kualitas laporan keuangan. Temuan tersebut
mendukung teori agensi karena CSR mengurangi asimetri informasi dan membatasi ruang
tindakan oportunistik manajer. Temuan juga sesuai dengan teori legitimasi karena
perusahaan yang bergantung pada penerimaan masyarakat cenderung menghindari
tindakan yang dapat merusak kredibilitas. Hasil ini sejalan dengan Kim et al. (2012),
Gras-Gil et al. (2016), Gaio et al. (2022), serta Algatan dan Hichri (2024). Namun, hasil
berbeda dari Buertey et al. (2019) dan Dissanayake et al. (2023), yang menunjukkan
bahwa CSR dapat digunakan untuk menutupi perilaku oportunistik. Perbedaan tersebut
mengindikasikan bahwa kualitas tata kelola, motif pelaporan, dan lingkungan
institusional tetap menentukan apakah CSR bersifat substantif atau simbolik.

H2 ditolak karena koefisien CSR terhadap konservatisme sebesar 0,086 dengan
p-value 0,074. Arah hubungan positif sesuai prediksi, tetapi tidak cukup kuat secara
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statistik. Hasil ini menunjukkan bahwa luasnya pengungkapan CSR belum tentu diikuti
perubahan kebijakan akuntansi menjadi lebih konservatif. Perusahaan dapat
meningkatkan laporan lingkungan dan sosial untuk memenuhi regulasi atau kebutuhan
legitimasi tanpa mengubah praktik pengakuan dan pengukuran dalam laporan keuangan.
Temuan tersebut berbeda dari Guo et al. (2020) dan Algatan dan Hichri (2024), tetapi
sejalan dengan Noor et al. (2021) yang menemukan bahwa pengungkapan CSR tidak
selalu berhubungan dengan konservatisme. Dalam konteks Indonesia, pelaporan
keberlanjutan yang berkembang secara bertahap dapat menyebabkan tingkat
pengungkapan lebih dipengaruhi kepatuhan formal dan kapasitas pelaporan daripada
filosofi kehati-hatian akuntansi. Konservatisme juga ditentukan oleh kontrak utang, risiko
litigasi, kualitas audit, struktur kepemilikan, peluang pertumbuhan, dan tekanan pasar.
Nilai R-squared AC yang hanya 0,007 memperkuat kesimpulan bahwa CSR bukan
penjelas utama variasi konservatisme. Dengan demikian, pengungkapan CSR sebaiknya
tidak langsung digunakan sebagai indikator bahwa perusahaan memilih kebijakan
akuntansi yang lebih berhati-hati. Investor dan auditor tetap perlu menilai kebijakan
estimasi, pengakuan kerugian, impairment, provisi, serta kualitas akrual secara terpisah.

H3 ditolak karena hubungan konservatisme terhadap manajemen laba memiliki
koefisien 0,022 dan p-value 0,634. Konservatisme tidak terbukti menurunkan intensitas
manajemen laba. Hasil tersebut menunjukkan bahwa kehati-hatian dalam akrual agregat
belum tentu membatasi seluruh bentuk diskresi manajerial. Manajer masih dapat
mengelola laba melalui estimasi tertentu, waktu transaksi, Klasifikasi, atau aktivitas riil
yang tidak sepenuhnya tertangkap oleh ukuran konservatisme Givoly dan Hayn. Temuan
ini berbeda dari prediksi teori agensi dan studi yang menunjukkan konservatisme sebagai
mekanisme kontraktual. Namun, hasil sejalan dengan Ramezanzadeh et al. (2014) dan
beberapa penelitian yang menemukan hubungan tidak signifikan. Perbedaan dapat
disebabkan penggunaan ukuran konservatisme unconditional berbasis akrual dan ukuran
manajemen laba absolut. Kedua ukuran sama-sama dipengaruhi akrual, sehingga
hubungan empirisnya dapat menjadi kompleks dan tidak selalu berarah negatif.

H4 diterima karena koefisien interaksi ACxCG terhadap EM sebesar 0,136
dengan p-value 0,004. Tata kelola terbukti mengubah hubungan konservatisme dan
manajemen laba. Koefisien positif menunjukkan bahwa pada skor tata kelola lebih tinggi,
hubungan AC terhadap EM menjadi lebih positif atau kurang negatif. Hasil ini tidak
dapat ditafsirkan secara sederhana sebagai tata kelola selalu menurunkan manajemen
laba, tetapi menunjukkan bahwa efek konservatisme bergantung pada kualitas dan bentuk
tata kelola yang berlaku. Signifikansi interaksi mendukung pandangan bahwa kebijakan
akuntansi tidak bekerja secara terpisah dari mekanisme pengawasan. Governance Score
mencakup banyak dimensi, seperti independensi, insentif, hak pemegang saham, komite
audit, dan auditor eksternal. Kombinasi dimensi tersebut dapat memengaruhi cara
perusahaan menggunakan konservatisme, termasuk kemungkinan konservatisme
digunakan secara efisien untuk perlindungan atau secara strategis untuk mengatur waktu
pengakuan laba. Hasil ini konsisten dengan pentingnya tata kelola dalam studi Algatan
dan Hichri (2024) serta Zadeh et al. (2022), tetapi arah interaksi perlu dibaca secara hati-
hati.

H5 ditolak karena pengaruh tidak langsung hanya 0,002 dengan p-value 0,697.
Nilai VAF -0,011 dan perbedaan arah antara pengaruh langsung dan tidak langsung
menunjukkan direct-only non-mediation (Zhao et al.,, 2010). CSR menurunkan
manajemen laba secara langsung, tetapi bukan melalui konservatisme. Tidak
signifikannya jalur CSR—AC dan AC—EM menjelaskan mengapa mediasi tidak
terbentuk.
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Analisis Sensitivitas
Tabel 7 Perbandingan Model Utama dan Model Alternatif

Hipotesis Hubungan Model 1 Beta; p Model 2 Beta; p Keterangan
H1 CSR — EM -0,178; 0,000 -0,123; 0,002 Konsisten
H2 CSR — AC 0,086; 0,074 0,081; 0,125 Konsisten
H3 AC - EM 0,022; 0,634 -0,005; 0,921 Konsisten
H4 ACxCG — EM 0,136; 0,004 -0,075; 0,176 Tidak konsisten
H5 CSR — AC - EM 0,002; 0,697 -0,000; 0,935 Konsisten

Model alternatif mengganti Governance Score dengan frekuensi rapat komite audit
dan dewan komisaris serta mengeluarkan tahun 2021. H1, H2, H3, dan H5 menunjukkan
kesimpulan yang konsisten. H4 berubah menjadi tidak signifikan, sehingga efek moderasi
sensitif terhadap proksi tata kelola. Governance Score menangkap dimensi tata kelola yang
lebih luas dibandingkan frekuensi rapat. Oleh sebab itu, kesimpulan moderasi lebih tepat
dipahami sebagai hubungan yang bergantung pada definisi dan pengukuran tata kelola
perusahaan.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN
Bagian ini berisi kesimpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan saran untuk
penelitian kedepannya.

Kesimpulan

Penelitian menyimpulkan bahwa pengungkapan CSR berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap manajemen laba. CSR tidak berpengaruh signifikan terhadap
konservatisme, dan konservatisme tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba. Tata kelola perusahaan memoderasi hubungan konservatisme dan manajemen laba
pada model utama, tetapi hasil tersebut tidak robust ketika digunakan proksi alternatif.
Konservatisme tidak memediasi pengaruh CSR terhadap manajemen laba. Dengan
demikian, manfaat CSR terhadap kualitas pelaporan dalam penelitian ini berlangsung
secara langsung, bukan melalui peningkatan konservatisme.

Keterbatasan
Dalam penelitian ini ditemukan adanya beberapa keterbatasan yang didapatkan,
diantaranya:

1. Sampel penelitian hanya menggunakan perusahaan non-keuangan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024, sehingga hasil penelitian
belum dapat digeneralisasikan pada seluruh perusahaan di Indonesia, khususnya
perusahaan sektor keuangan.

2. Sampel penelitian terbatas pada perusahaan yang memiliki laporan tahunan
dengan pengungkapan lengkap, laporan keberlanjutan, serta data Bloomberg
yang lengkap selama periode penelitian. Hal ini menyebabkan banyak perusahaan
tidak dapat digunakan sebagai sampel karena tidak memenuhi kriteria data yang
dibutuhkan.

3. Hasil uji koefisien determinasi menunjukkan bahwa variabel konservatisme
akuntansi hanya dapat dijelaskan sebesar 0.7%, sedangkan variabel manajemen
laba hanya dapat dijelaskan sebesar 4.5%. Hal ini menunjukkan bahwa masih
terdapat banyak variabel lain di luar model penelitian yang dapat memengaruhi
konservatisme akuntansi dan manajemen laba.

4. Penelitian ini menggunakan pendekatan PLS-SEM sehingga belum secara
eksplisit mengakomodasi efek tahun, efek industri, maupun karakteristik spesifik
perusahaan sebagaimana dapat dilakukan dalam pendekatan regresi panel.
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Saran
Berdasarkan temuan penelitian dan mempertimbangkan keterbatasan pada penelitian ini,
terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya antara lain:

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya memperluas objek penelitian dengan
memasukkan sektor keuangan atau membandingkan perusahaan sektor keuangan
dan non-keuangan agar hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif.

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah periode pengamatan agar
hasil penelitian lebih stabil dan mampu menggambarkan perubahan perilaku
perusahaan dalam jangka waktu yang lebih panjang.

3. Penelitian selanjutnya lebih baik menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi manajemen laba, seperti profitabilitas, ukuran perusahaan,
leverage, kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, kualitas audit,
komite audit, atau tekanan keuangan perusahaan.

4, Penelitian selanjutnya dapat menggunakan pendekatan regresi panel atau
membandingkan hasil PLS-SEM dengan model panel data untuk memperoleh
pengujian yang lebih robust terhadap efek waktu, industri, dan karakteristik
perusahaan.
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